BAB I

PENDAHULUAN

Fungsi dan tujuan pendidikan nasional yang tertuang dalam Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 Bab II pasal 3 yaitu “Pendidikan nasional
berfungsi mengembangkan kemanpuan dan membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat, bertujuan untuk berkembangnya kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertaqwa kepada Tuhan Yang maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, kreatif,
mandiri menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.

Secara yuridis bunyi UU tersebut mengisyratkan bahwa pendidikan kita
harus memiliki karakter positif yang kuat, artinya praktik pendidikan tidak semata
berorientasi pada aspek kognitif, melainkan secara terpadu menyangkut, tiga
dimensi taksonomi pendidikan, yakni : kognitif (aspek intelektual : pengetahuan,
pengertian, keterampilan berfikir), afektif (aspek peresaan dan emosi : minat,
sikap, apresiasi, cara penyesuaian diri), dan psikomotor (aspek keterampilan
motorik), serta berbasis pada karakter positif dengan berbagai indikator.(Mulyasa,

2006. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan)



Keberhasilan pembelajaran ditunjukkan oleh dikuasainya tujuan
pembelajaran oleh siswa. Kita semua mengakui bahwa salah satu faktor
keberhasilan dalam pembelajaran adalah faktor kemampuan guru dalam
merencanakan dan melaksanakan pembelajaran. Pembelajaran efektif tidak akan
muncul dengan sendirinya tetapi guru harus menciptakan pembelajaran yang
memungkinkan siswa mencapai tujuan yang telah ditetapkan secara optimal.

Dari hasil pengamatan pembelajaran PKn kelas V di SD Negeri 1
Negerisakti masih rendah, rata-rata aktivitas dan hasil belajar siswa siswa belum
mencapi KKM, kurangnya komunikasi antar siswa dan guru saat berlangsungnya
proses pembelajaran.

Secara umum tugas guru dalam pembelajaran adalah sebagai fasilitator
yang bertugas menciptakan situasi yang memungkinkan terjadinya proses belajar
pada diri siswa, dan sebagai pengelola pembelajaran yang menciptakan kegiatan
pembelajaran yang optimal. Permasalahan yang masih penulis hadapi sebagai
guru kelas V SD Negeri 1 Negerisakti Kabupaten Pesawaran adalah rendahnya
hasil belajar PKn. Dari pengalaman penulis beberapa kali ulangan dari 30 siswa
hanya berkisar 41,7% siswa yang tuntas (pada tes penjajaan) dengan nilai < 64,5
dengan nilai rata-rata kelas 5,6 padahal ketuntasan minimal adalah 6,5

Rendahnya hasil belajar tersebut perlu dicarikan jalan keluar, yaitu melalui
pembelajaran yang lebih mengaktifkan siswa dengan memilih metode
pembelajaran yang tepat sehingga mengubah suasana belajar yang melibatkan
siswa untuk lebih aktif, seperti menggunkan metode Tanya Jawab. Dengan

menggunkan metode Tanya Jawab diharapakan siswa menyenangi pelajaran PKn



yang selama ini dianggap pelajaran yang membosankan, karena materi yang
terlalu banyak untuk dihafal.

Dari beberapa alasan diatas maka peneliti memberi judul penelitiannya
“Peningkatan Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran PKn Dengan
Menggunakan Metode Tanya Jawab Pada Siswa Kelas V SD Negeri 1 Negeri

Sakti Kecamatan Gedong Tataan Tahun Ajaran 2011/2012”.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti mengidentifikasi masalah-
masalah sebagai berikut:
- Rendahnya nilai rata-rata pelajaran PKn kelas V SD Negeri 1 Negerisakti.
- Rendahnya perhatian siswa terhadap proses belajar mengajar mata
pelajaran PKn.
- Kurangnya keberanian untuk bertanya.
- Kurangnya komunikasi antara siswa dengan siswa, dan siswa dengan guru
dalam pembelajaran PKn.
- Dengan menggunakan metode ceramah kebermagnaan belajar sangat

rendah karena keterlibatan siswa secara langsung tidak ada.

1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah teruraikan, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini yaitu:



- Apakah penerapan metode tanya jawab dapat meningkatkan aktivitas
belajar siswa pada pelajaran PKn Kelas V SD Negeri 1 Negerisakti?
- Apakah penerapan metode tanya jawab dapat meningkatkan hasil belajar

siswa pada pelajaran PKn kelas V SD Negeri 1 Negerisakti?

1.4 Tujuan Penelitian
Dalam penelitian ini, yang menjadi tujuan adalah:
- Meningkatkan aktivitas belajar siswa pada mata pelajaran PKn dengan
menggunkan metode tanya jawab kelas V SD Negeri 1 Negerisakti
- Meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran PKn dengan

menggunkan metode tanya jawab kelas V SD Negeri 1 Negerisakti.

1.5 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi siswa,
guru dan sekolah, yaitu:
1. Bagi siswa
a. Meningkatkan aktivitas belajar siswa kelas V SD Negeri 1 Negerisakti
b. Meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SD Negeri 1 Negerisakti
2. Bagi guru
a. Mengembangkan kreativitas dan strategi dalam memotivasi belajar siswa
b. Mengetahui salah satu pemecah masalah dalam pembelajaran PKn
3. Bagi sekolah

Dapat memberikan kontribusi dalam meningkatkan mutu pendidikan disekolah.



